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Abstrak

Boyolali, Solo dan Karnganyar mengalami kenaikan dan penurunan secara
signifikan namun yang menarik Kabupaten Boyolali, Solo dan Karanganyar tidak
kalah dengan Kabupaten lain di Jawa Tengah baik dari segi sarana prasarana, jasa
dan dari segi sumber daya alam. Selain itu Kabupaten Boyolali memiliki
keunggulan letak geografis karena terletak di dataran tinggi sehingga sumber daya
alam yang ada jika dimanfaatkan dengan baik akan membantu pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Boyolali. Sedangkan dikabupaten Surakarta industri
manufaktur dan pariwisata berkembang pesat sehingga banyak terjadi perubahan
peruntukan lahan untuk kegiatan industri dan perumahan penduduk. Penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui sektor basis dan sektor non basis Kabupaten
Boyolali, Solo dan Karnganyar tahun 2015-2018 yang berpotensi menunjang
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, Laju pertumbuhan sektoral dan kontribusi
sektoral serta pola pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali,Surakarta dan
Karnganyar 2015-2018 maka dari itu peneliti mengambil judul “Analisis Sektor
Unggulan Dan Sektor Potensial Kabupaten Boyolali, Surakarta dan Karangnyar
Tahun 2015-2018”. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
Location Quotients (LQ) untuk menganalisis sektor apa saja yang menjadi sektor
basis dan non basis, shift share untuk menganalisis sektor potensial untuk
dikembangkan serta Klassen Typologi (Tipologi Klassen) untuk menganalisis laju
pertumbuhan dan kontribusi serta menganalisis pola dan struktur daerah
pertumbuhan secara sektoral.

Kata Kunci : sektor basis, sektor non basis,sektor potensial, laju pertumbuhan
dan kontribusi
Abstract

Boyolali, Solo and Karnganyar experienced significant ups and downs but
interestingly, Boyolali, Solo and Karanganyar Regencies were not inferior to other
regencies in Central Java both in terms of infrastructure, services and in terms of
natural resources. Besides Boyolali Regency has the advantage of geographical
location because it is located in the highlands so that existing natural resources if
used properly will help the economic growth of Boyolali Regency. Whereas in the
Surakarta regency, the manufacturing and tourism industries are developing
rapidly so that there are many changes in land use for industrial activities and
housing. This study intends to find out the base and non-base sectors of Boyolali,
Solo and Karnganyar Regencies in 2015-2018 which have the potential to support
economic growth in Central Java, the sectoral growth rate and sectoral
contributions as well as the economic growth patterns of Boyolali, Surakarta and
Karnganyar Regencies 2015-2018. from that the researcher took the title
"Analysis of Leading Sector and Potential Sectors in Boyolali, Surakarta and
Karangnyar in 2015-2018". The analytical method used is the Location Quotients



(LQ) analysis method to analyze which sectors are the basis and non-base sectors,
shift share to analyze potential sectors to be developed and Klassen Typology
(Klassen Typology) to analyze growth and contribution rates and analyze patterns
and structure of regional growth areas.

Keywords: base sector, non base sector, potential sector, growth rate and
contribu.

1. PENDAHULUAN

Tujuan utama dari pembangunan ekonomi Indonesia adalah terciptanya
masyarakat adil dan sejahtera. Pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia
meliputi pembangunan segala aspek kehidupan yang pada dasarnya bertujuan
untuk menciptakan landasan pembangunan yang kuat bagi bangsa Indonesia
untuk tumbuh dan berkembang menuju masyarakat yang adil dan makmur yang
merata materiil dan spiritual. Pembangunan nasional tersebut perlu
memperhatikan pembangunan daerah, karena pembangunan daerah merupakan
bagian dari pembangunan nasional yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan di daerah.Untuk membangun perekonomian negara
atau nasional diperlukan partisipasi dari komponen-komponen yang ada di dalam
suatu negara yaitu daerah. Pembangunan ekonomi secara nasional tidak bisa
terlepas dari pembangunan ekonomi secara regional. Pada hakekatnya
pembangunan regional merupakan pelaksanaan dari pembangunan nasional pada
wilayah tertentu yang disesuaikan dengan kemampuan ekonomi regional tersebut
(Soebagyo, 2015).

Pembangunan daerah merupakan suatu proses perubahan yang terencana
dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat yang melibatkan seluruh kegiatan yang ada melalui
dukungan masyarakat di berbagai sektor. Kegiatan pembangunan ekonomi daerah
juga dimaksudkan sebagai usaha untuk meratakan dan menyelaraskan atau
menyeimbangkan pembangunan daerah yang diharapkan mampu meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Pencapaian keberhasilan kegiatan atau
program pembangunan daerah melalui pembangunan ekonomi harus disesuaikan

dengan kondisi dan potensi yang dimiliki masing-masing daerah. Apabila



perencanaan pembangunan antar sektor saling berkoordinasi dengan baik, terpadu
dan didukung dengan sumber daya daerah yang mencukupi maka tidak menutup
kemungkinan pembangunan daerah melalui pembangunan ekonomi akan berhasil
sesuai dengan yang direncanakan. Kesejahteraan hidup masyarakat daerah
meningkat, taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik, tingkat kemakmuran
semakin tinggi, kesempatan kerja semakin luas dan kualitas sumberdaya manusia
semakin membaik. Namun tidak dipungkiri juga bahwa setiap daerah memiliki
permasalahan yang berbeda diantaranya yaitu keterbatasan sumber daya alam,
sumber daya manusia, sumber daya finansial maupun sumber daya lainnya dalam
menggerakkan laju perekonomian daerah. Permasalahan-permasalahan yang
timbul tersebut mendorong pemerintah daerah untuk membuat suatu kebijakan
karena pemerintah daerahlah yang memiliki wewenang dan tugas dalam
memperlancar jalannya pembangunan daerah.Demikian juga dengan daerah
Kabupaten Boyolali, Surakarta dan Karanganyar yang merupakan beberapa
Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, di dalam proses pembangunan daerahnya
tidak terlepas dari permasalah-permasalahan yang menghambat laju pembangunan
daerah.

Pembangunan daerah Kabupaten Boyolali, Surakarta dan Karanganyar
sangat disesuaikan dengan kondisi dan potensi-potensi yang ada di daerahnya
masing-masing.Diharapkan pemerintah daerah mampu menggali sektor-sektor
potensial daerah untuk kembali dikembangkan dan dioptimalkan. Penggalian
potensi daerah ini bermaksud untuk menghindarkan pemerintah daerah dari
kesalahan-kesalahan dalam penentuan program pembangunan yang sesuai dengan
masing-masing daerah, karena dari setiap masing-masing daerah memiliki
permasalahan, kondisi dan potensi yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, Penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui sektor basis dan sektor non basis Kabupaten
Boyolali, Surakarta dan Karanganyar tahun 2015-2018 yang berpotensi
menunjang pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Boyolali, Surakarta dan
Karanganyar Laju pertumbuhan sektoral dan kontribusi sektoral serta pola

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali, Surakarta dan Karanganyar 2015-



2018 maka dari itu peneliti mengambil judul “ Analisis Sektor Unggulan ,Sektor
Potensial Kabupaten Boyolali,Surakarta Dan Karanganyar Tahun 2015-2018”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan studi yang diterapkan
adalah metode analisis Location Quotients (LQ) untuk menganalisis sektor apa
saja yang menjadi sektor basis dan non basis dalam perekonomian, shift share
untuk menganalisis sektor potensial yang memiliki keunggulan kompetitif dan
mampu bersaing dengan daerah lain serta Klassen Typologi (Tipologi Klassen)
untuk menganalisis laju pertumbuhan dan kontribusi serta menganalisis pola
pertumbuhan ekonomi dan struktur daerah pertumbuhan secaral sektoral. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder
adalah data yang dilaporkan oleh suatu badan, sedangkan badan ini tidak langsung
mengumpulkan sendiri melainkan diperoleh dari lain yang telah mengumpulkan

terlebih dahulu dan menerbitkannya.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil Penghitungan Shift Share Esteban Marquilas
Kabupaten Boyolali Tahun 2016-2018
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Sumber : Lampiran 9
Berdasarkan hasil perhitungan shift share Eteban Marquilas pada tabel 1
menunjukkan bahwa pada kurun waktu 2016/2017 terdapat sebelas sektor
lapangan usaha yang memiliki keunggulan kompetitif dimana sebelas sektor
tersebut yaitu sektor Pertanian, Perhutanan dan Perikanan merupakan sektor
unggulan karena mempunyai nilai C’ij positif sebesar 38905,5, nilai Aji juga
bernilai positif sebesar 1602500 yang artinya Kabupaten Boyoali berspesialisasi
pada sektor industri pengolahan kemudian nilai Dijbernilai positif sebesar 115861
menunjukkan bahwa sektor Pertanian, Perhutanan dan Perikanan mengalami
peningkatan kontribusi. Sektor Unggulan selanjutnya sektor Industri Pengolahan
merupakan sektor unggulan karena mempunyai nilai C’1j positif sebesar 141538,
nilai Aji juga bernilai negatif sebesar 1217628 .Sektor unggulan selanjutnya
adalah sektor Konstruksi mempunyai nilai C’ij positif 41,8836, nilai Aji bernilai

negative yaitu sebesar 697299 namun demikian kontribusi sektor tersebut semakin



meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 89475,3 . Sektor unggulan
selanjutnya adalah sektor Tranportasi dan Pergudangan mempunyai nilai C’ij
positif 14379,5, nilai Aji bernilai positif yaitu sebesar 261997 namun demikian
kontribusi sektor tersebut semakin meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif
sebesar 70789,8. Sektor unggulan selajutnya yaitu Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum mempunyai nilai C’ij positif 608,513, nilai Aji bernilai negatif
yaitu sebesar 53845,7 namun demikian kontribusi sektor tersebut semakin
meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 35832,6. Sektor unggulan
selanjutnya adalah Informasi dan Komunikasi mempunyai nilai C’ij positif
6681,9, nilai Aji bernilai negative yaitu sebesar 187082 namun demikian
kontribusi sektor tersebut semakin meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif
sebesar 88766,2. Sektor Unggulan selanjutnya adalah Jasa Keuangan dan
Asuransi mempunyai nilai C’ij positif 4788,5 nilai Aji bernilai negative yaitu
sebesar 98828,1 namun demikian kontribusi sektor tersebut semakin meningkat
ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 27100,8 .Sektor unggulan selanjutnya
adalah Real estate mempunyai nilai C’ij positif 1450,08 nilai Aji bernilai negative
yaitu sebesar 108686 namun demikian kontribusi sektor tersebut semakin
meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 17525,2. Sektor Unggulan
selanjutnya adalah Jasa Perusahaan mempunyai nilai C’ij positif 508,89 nilai Aji
bernilai negative yaitu sebesar 207,726 namun demikian kontribusi sektor tersebut
semakin meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 6448,88,Sektor
Unggulan selanjutnya yaitu jasa pendidikan mempunyai nilai C’ij positif 11071,7
nilai Aji bernilai positif yaitu sebesar 272525 namun demikian kontribusi sektor
tersebut semakin meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 79554,9 dan
sektor unggulan yang terakhir yaitu Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
mempunyai nilai C’yj positif 1221,81 nilai Aji bernilai positif yaitu sebesar
21470,9 namun demikian kontribusi sektor tersebut semakin meningkat

ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 16507,3



Tabel 2
Hasil Penghitungan Shift Share Esteban Marquilas
Kabupaten Surakarta Tahun 2016-2018

CATEGORI A7 018

Ni | My | Cj | Dij | Ej Alj Nio| My | Cj | Dj | Efj | Aj

13824.7| 00359 | 5204.44 | 10083.3 | 4106854 | -3843956.98 | 14481.7 | 13228 | 3700.66 | 10868.6 | 4190328 | -33357

8010 | 08139 | -20.085 | -108 | 683737 | 68320401 | 28156 |-15.33 |-2L413 | -8.30 | 721683.6 | 200054

123493 | -21853 | 385.084 | 102025 | 10448347 | -8000068.03 | 120003 | -23400 | -3006.6 | 100570 | 10046607 | 17350.1

3636.60 | -26.138 | -657.2 | 205270 | 326506 | 3630071 | 382544 | L1011 | -210.15 | 350648 | 346210 | -140.45

266297 634,204 | -119.22 | 317798 | 2082098 | 2081815 | 285507 -227.36 | -130.08 | 240763 | 2227130 | -16.05

413620 | 147123 |-152632 | 408001 | 3036864 | 4808684.55 | 438020 | 83385.2 | -B2830 | 410447 | 3188624 | 40004

369844 | 431723 | 13123 | 300803 | 4303052 | 21704188 | 3323 | 34760 | 61093 | 368000 | 4578076 | -13465

45216.5 | 3058.78 | -SL37. | 40038.2 | 9019148 | -132030.82 | 482172 | 20364.5 | -16360 | S1720.9 | 1038865 | 278195

b — I I - T I I B — VN L T - L R

S0870.0 | 18284.1 | -31352 | 677818 | 0402452 | 30TTSLAD |85188.8 | 460561 | -644d0 | 66805 | 1003077 | -24107
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—
| —

SSILY| 031D | 14833 | 52306.7 | 830803.2 | 211506.80 | 380746 | -18003 | -2400.1 | 366729 | §TI440.0 | -405.00

—
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600225 | 16207.2 | -17520 | 686011 | 5380009 | TIOTI2OL | MLT0 | 383804 | 42435 | 355617 | 5096177 | 14310

—_—
e

11828.2 | 7778.60 | -0583.1 | 100218 | 1070508 | 117878.88 | 124643 | 9817.64 | -004.07 | 212878 | 1168730 | -400.58

[a—
o

§7310.6 | -44658 | -22072 | 20640.6 | 02105 | §30368.95 | 802368 | -20088 | -0308.5 | 0730.3 | 8261988 | 47812
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L )

660725 | 218339 | -8656 | 600525 | 1111324 | 162230.00 | 07548 | 326864 | 20029 | 704125 | 1193841 | -2730
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[—1

160833 | 102314 | 40230 | 222038 | 244033 | 0125567 |17410.2| 11460 | -30.738 | 288104 | 2668021 | -1L173

f—
—

15230.710774.9 | 57137 | 20300.8 | 4717329 | -181920.08 | 164512 | 128439 | -7216.0 | 22078.5 | 3162303 | 47073

Sumber : Lampiran 11

Berdasarkan hasil perhitungan shift share Eteban Marquilas pada tabel 2
menunjukkan bahwa pada kurun waktu 2016/2017 terdapat dua sektor lapangan
usaha yang memiliki keunggulan kompetitif dimana dua sektor tersebut yaitu
Sektor Pertanian, Kehutanan,dan Perikanan merupakan sektor unggulan karena
mempunyai nilai C’ij positif sebesar 5294,437, nilai Aji juga bernilai negatif
sebesar 3843956,97 yang artinya Kabupaten Boyoali berspesialisasi pada sektor
Pertanian, Kehutanan dan Peikanan. Sektor unggulan selanjutnya adalah Industri
Pengolahan  merupakan sektor unggulan karena mempunyai nilai C’1j positif

sebesar 385,2837 nilai Aji juga bernilai negatif sebesar 80999066,031 .



Berdasarkan hasil perhitungan shift share Eteban Marquilas pada tabel IV- 7
menunjukkan bahwa pada kurun waktu 2017/2018 terdapat satu sektor lapangan
usaha yang memiliki keunggulan kompetitif dimana satu sektor tersebut yaitu
Sektor Pertanian, Kehutanan,dan Perikanan merupakan sektor unggulan karena
mempunyai nilai C’ij positif sebesar 3709,659, nilai Aji juga bernilai negatif
sebesar 53357,1 yang artinya Kabupaten Boyoali berspesialisasi pada sektor
Pertanian, Kehutanan dan Peikanan.
Tabel 3
Hasil Penghitungan Shift Share Esteban Marquilas
Kabupaten Karangaayar Tahun 2016-2018

ATEGOR 2017 2018

N | My | C§j | Dy | KEj Ay | Nj | My | G Dy | Ej | Ay
1  |159066| -103966.08| 13038| 68138 3072865.12| -48002.76|164085|-82571| 23886|105000| 3145240.33| -403.4
1 12902)  -374.76) -3877| 86S0| S11591.53| -266241.48| 13475| -7242| -2325| 6O00| 540531.35 262.33
3 |536227| -94889.64|156574/597911) 7817751.24| 2379338.09(572679 | -1E+05|173448|643000| 819886151 41713
4 | 20634 -15.17| -286.8| 17614  24515.75| 1472284|2175.1  2342| -1985| 2000| 25930.68| -72.95
5 |92466 22022|271.34 1416.2)  1G579.60) 2004.16) 1008| -80.27) 7231 1000| 166B0.97|8.8257
b 75064| 26699.87| 30799)132562| 2287232.62| -859794.94| 82759| 11951| 50250145000 2463135.65|-29115
7 |1a1529) 1652051 21577(179627| 322183651 -530463.84(152308| 13430| -5737|160000| 3428917.90| 11149
8 33546| 6646.53| 5120 35073| 742179.00| -104251.94| 35703| 15079|-17782) 33000| 793075.59| 31726
9 38514| 8692.49| -7604) 39602) 703518.33) 28879.45| 40955 22142| -6057) 57000 752788.84) -1517
10 | 17776| 27080.80| -3897| 40960 944133.06| -606093.00| 20106| 26845| 2048.8| 49000| 1075022.79| -3763
11 | 39968|  -679.03| 23662| G2951| 621630.70| 138417.85| 43660|-14211) 36551 6G000| 65719146|7363.8
12 | 22421| 5196.91| -1984| 25634| 418185.59| B8180.61| 23979| 1240.7| -1219) 24000, 447607.63| -11.85
13 |40709| 2677.20{837.72|7585.8| 80098.45| -2684.30|4509.3 3551.8/938.92| 9000 87537.01| -28.02
14| 23675 -1210079| -1779)9794.7| 600156.35) -149951.04| 24403| -7955| 7449 9000 61881186| 25716
15 | 44941| 1465254| -1201| 58392 831524.54| ?23083.14| 48435| 22375| -9810| 61000 894170.68| -202.3
16 |9340.8) 594132 -2911| 12371| 18304136 -5412.80| 10080|6639.9) -7195| 16000| 199831.20|37.229
17 | 17418| 1231526 -B96B| 20766| 352964.05| -21730.03| 1B674| 14579| -1253| 32000 386664.54)123.39

Sumber : Lampiran 13
Berdasarkan hasil perhitungan shift share Eteban Marquilas pada tabel 3
menunjukkan bahwa pada kurun waktu 2016/2017 terdapat tujuh sektor lapangan
usaha yang memiliki keunggulan kompetitif dimana tujuh sektor tersebut yaitu

Sektor Pertanian, Perhutanan dan Perikanan merupakan sektor unggulan karena



mempunyai nilai C’ij positif sebesar 13037,6, nilai Aji juga bernilai negatif
sebesar 48003 yang artinya Kabupaten Karanganyar berspesialisasi pada sektor
Pertanian, Perhutanan dan Perikanan kemudian nilai Dij bernilai positif sebesar
68137,6 menunjukkan bahwa sektor Pertanian, Perhutanan dan Perikanan
mengalami peningkatan kontribusi. Sektor unggulan selanjutnya adalah Industri
Pengolahan merupakan sektor unggulan karena mempunyai nilai C’ij positif
sebesar 156574 , nilai Aji juga bernilai positif sebesar 2379338. Sektor Unggulan
selanjutnya sektor Penggandaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur
Ulang merupakan sektor unggulan karena mempunyai nilai C’ij positif sebesar
271,344  nilai Aji juga bernilai positif sebesar 2004,16 .Sektor unggulan
selanjutnya adalah sektor Konstruksi mempunyai nilai C’ij positif 307988, nilai
Aji bernilai negatif yaitu sebesar 859795 namun demikian kontribusi sektor
tersebut semakin meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 132562.
Sektor unggulan selanjutnya adalah sektor Perdagangan Besar dan Eceran
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor mempunyai nilai C’ij positif 21577,2 nilai Aji
bernilai negatif yaitu sebesar 530464 namun demikian kontribusi sektor tersebut
semakin meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 179627. Sektor
unggulan selanjutnya adalah sektor Jasa Keuangan dan Asuransi mempunyai nilai
C’y positif 23662,4 nilai Aji bernilai positif yaitu sebesar 138418 namun
demikian kontribusi sektor tersebut semakin meningkat ditunjukkan oleh nilai Dij
positif sebesar 62951,4, dan sektor unggulan terakhir  yaitu sektor Jasa
Perusahaan mempunyai nilai C’1j positif 837,724 nilai Aji bernilai negatif yaitu
sebesar 2684,3 namun demikian kontribusi sektor tersebut semakin meningkat
ditunjukkan oleh nilai Dij positif sebesar 7585,84.



Tabel 4
Hasil Analisis Tipologi Klassen
Kabupaten Boyolali 2018
Sumber : Olahan Ms Word

LAJU
PERTUMBITHAN

SEEKTOR

Berdasarkan Tabel 4 di atas menggambarkan bahwa klasifikasi sektor di
Kabputaen Boyolali berdasarkan aalisis Tipologi Klassen dimana : Kuadran | (
sektor maju dan tumbuh cepat) yang masuk ke dalam Klasifikasi ini ada 6 sektor :
Pertanian,Perhutanan dan Perikanan, Transportasi dan Pergudangan, Jasa
Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Jasa Sosial, Jasa Lainnya, Pertambangan dan
Penggalian.Kuadran Il ( sektor berkembang cepat) tidak ada yang masuk ke dalam
klasifikasi ini. Kuadran Il ( sektor maju tapi tertekan) yang masuk ke dalam
klasifikasi ini ada 7 sektor : Industri Pengolahan, Penggandaan Air, Pengelolaan
Sampah dan Daur Ulang, Informasi dan Komunikasi, Real Estat, Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum, Jasa Perusahaan, Administrasi Pemerintah,

Pertahanan dan Jaminan Sosial. Kuadran IV (sektor relative tertinggal) yang
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masuk ke dalam klasifikasi ini ada 4 sektor yaitu : Penggandaan Listrik dan Gas,

Perdagangan Besar dan Eceran, Konstruksi, Jasa Keuangan dan Asuransi.

Pada tahun 2018 hasil analisis tipologi klassen menunjukkan

bahwa mayoritas sektor berada dalam klasifikasi sektor maju tapi tertekan. Dalam

hal ini dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi

Kabupaten Boyolali kurang begitu baik., dikarenakan hamper dari seluruh

sekktornya dalam kategori sektor yang relative maju tapi tertekan
Tabel 5
Hasil Analisis Tipologi Klassen
Kabupaten Surakarta 2018

Informasi dan

Taga K euangan dan

A surans

Feal Estate
TazaFPendidikan
TazaKesehatan dan
Eeglatan bosial
JagaFPemsahaan
Pemerintab, Pettahanan
dan Jaminana Sosial

Sumber : Olahan Ms Word

11

Pertambangan dan
Penggalian

Transportas dan
Pergudangan
TagaLaiinya
[ndusts Fengolahan




Berdasarkan Tabel 5 di atas menggambarkan bahwa klasifikasi sektor di
Kabputaen Surakarta berdasarkan analisis Tipologi Klassen dimana : Kuadran | (
sektor maju dan tumbuh cepat) tidak ada yang masuk ke dalam klasifikasi ini.
Kuadran 11 ( sektor berkembang cepat) yang masuk ke dalam klasifikasi ini ada 12
sektor : Penggandaan Listrik dan Gas, Penggandaan Sampah, Pengelolaan Limbah
dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran, Penyediaan
Akomodasi Makn dan Minum, Informasi dan Komukasi, Jasa Keuangan dan
Asuransi, Real Estate, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Jasa
Perusahaan, Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminana Sosial. Kuadran
Il ( sektor maju tapi tertekan) yang masuk ke dalam Klasifikasi ini ada 1 sektor :
Pertanian,Perhutanan dan Perikanan Kuadran IV (sektor relative tertinggal) yang
masuk ke dalam Klasifikasi ini ada 4 sektor yaitu : Pertambangan dan Penggalian,
Transportasi dan Pergudangan, Jasa Laiinya dan Industri Pengolahan.

Pada tahun 2018 hasil analisis tipologi klassen menunjukkan
bahwa mayoritas sektor berada dalam Klasifikasi sektor berkembang cepat..
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Surakarta baik., dikarenakan hampir dari seluruh sekktornya dalam
kategori sektor yang berkembang cepat.
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Tabel 6
Hasil Analisis Tipologi Klassen

Kabupaten Karanganayar 2018

Pengaandasn Adr, dan Makan Wi

Pengelolaan Sampak, s JasaPendidikan
Limbah dan Daur Tlang s Feal Estate
* lasakeusngandan s Pengadaan Listeik dan
S Frans Cas
s Peranian Perhtatats s Pedambangan dan
dan Peikanan Penggalian
o PerdaganganBesardan * PerdaganganBesardan
Eceran Eceran
» Informasi dan » Transportasidan
i [
s Perdaganzan Besar dan s Administrasi
Eceran Femenintah, Pertahanan
dan Jaminan Sosial
o JasaFeschatandan
' :
»  Jagalainnya

Sumber : Olahan Ms Word

Berdasarkan Tabel 6 di atas menggambarkan bahwa klasifikasi sektor di
Kabputaen Karanganyar berdasarkan analisis Tipologi Klassen dimana : Kuadran
I ( sektor maju dan tumbuh cepat) yang masuk ke dalam Kklasifikasi ini ada 3
sektor : Industri Pengolahan, Pengaandaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Daur Ulang, Jasa Keuangan dan Asuransi. Kuadran Il ( sektor berkembang cepat)
yang masuk ke dalam klasifikasi ini ada 4 sektor : Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum, Jasa Pendidikan, Real Estate, Pengadaan Listrik dan Gas.
Kuadran 11 ( sektor maju tapi tertekan) yang masuk ke dalam klasifikasi ini ada 4
sektor : Pertanian,Perhutanana dan Peikanan, Perdagangan Besar dan Eceran, Jasa
Perusahaan, Perdagangan Besar dan Eceran. Kuadran 1V (sektor relative
tertinggal) yang masuk ke dalam klasifikasi ini ada 6 sektor yaitu : Pertambangan
dan Penggalian, Transportasi dan Pergudangan, Administrasi Pemerintah,
Pertahanan dan Jaminan Sosial, Jasa Perusahaan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan

Sosial dan Jasa Lainya.
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Pada tahun 2018 hasil analisis tipologi klassen menunjukkan bahwa
mayoritas sektor berada dalam klasifikasi sektor relative tertinggal.. Dalam hal ini
dapat diinterpretasikan bahwa pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi Kabupaten

Karanganyar tidak baik., dikarenakan hampir dari seluruh sektornya dalam

4, PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Location Quotiennt (LQ), sektor-sektor potensial (
sektor basis) di Kabupaten Boyolali yang dapat diandalkan selama tahun analisis
2015-2018 adalah sektor Pertambangan dan Penggalian menjadi sektor paling
unggul diantar tujuh sektor basis lainnya dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,73.
Sektor basis diperingkat kedua yaitu sektor Pertanian, Perhutanan dan Perikanan
dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,61. Sektor basis yang ketiga adalah
Transportasi dan Pergudangan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,41. Sektor basis
diperingkat keempat yaitu sektor Jasa Pendidikan dengan nilai rata-rata LQ
sebesar 1,38. Sektor basis peringkat keempat adalah Jasa Pendidikan dengan nilai
rata-rata LQ sebesar 1,14. Sektor basis peringkat kelima adalah sektor Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan nilai rata-rata 1,14. Sektor basis yang
keenam adalah sektor Jasa Lainnya dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,14.
Selanjutnya untuk sektor basis yang terakhir adalah sektor Jasa Perusahaan
dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,00.Berdasarkan hasil analisis Location
Quotiennt (LQ), sektor-sektor potensial ( sektor basis) di Kabupaten Surakarta
yang dapat diandalkan selama tahun analisis 2015-2018 adalah sektor Informasi
dan Komunikasi dengan nilai rata-rata LQ sebesar 3,14. Konstruksi dengan nilai
rata-rata LQ sebesar 2,55. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur
Ulang dengan nilai rata-rata LQ sebesar 2,42. Real estate dengan nilai rata-rata
LQ sebesar 2,35. Jasa Perusahaan dengan nilai rata-rata LQ sebesar
2,08.Pengadaan Listrik dan Gas dengan nilai rata-rata LQ sebesar 2,06.
Administrasi Pemerintahan Pertahanan dan Jaminan Sosial dengan nilai rata-rata
LQ sebesar, Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil dengan nilai rata-rata

LQ sebesar 2,05. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan nilai rata-
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rata LQ sebesar 1,62. Jasa Keuangan dan Asuransi dengan nilai rata-rata LQ
sebesar 1,26. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial dengan nilai rata-rata LQ
sebesar 1,26 dan Jasa Pendidikan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,15.
Berdasarkan hasil analisis Location Quotiennt (LQ), sektor-sektor potensial (
sektor basis) di Kabupaten Karanganyar yang dapat diandalkan selama tahun
analisis 2015-2018 adalah sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan nilai rata-rata
LQ sebesar 1,58. Industri pengolahan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,30. Jasa
Keuangan dan Asuransi dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,25 Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang dengan nilai rata-rata LQ sebesar
1,13. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan nilai rata-rata LQ
sebesar 1.04. Jasa Pendidikan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,03 dan Real
Estate dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,02. Berdasarkan hasil analisis Shift
Share Esteban Marquillas, pada Kabupaten Boyolali sektor-sektor potensial yang
secara konsisten memiliki keunggulan kompetitif selama tahun analisis 2015
hingga tahun 2018 ada 7 sektor yaitu Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik dan
Gas, Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan dan
Minum, Informasi dan Komunikasi, Real Estate Jasa Kesehatan dan Kegiatan
SosialBerdasarkan hasil analisis Shift Share Esteban Marquillas, pada Kabupaten
Surakarta sektor-sektor potensial yang secara konsisten memiliki keunggulan
kompetitif selama tahun analisis 2015 hingga tahun 2018 ada Transportasi dan
Pergudangan, Informasi dan Komunikasi dan Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial.Berdasarkan hasil analisis Shift Share Esteban Marquillas, pada Kabupaten
Surakarta sektor-sektor potensial yang secara konsisten memiliki keunggulan
kompetitif selama tahun analisis 2015 hingga tahun 2018 ada 2 sektor yaitu sektor
Pertanian, Perhutanan dan Perikanan dan Jasa Perusahaan. Berdasarkan hasil
analisis Tipologi Klassen, pola dan struktur pertumbuhan ekonomi daerah secara
sektoral Kabiupaten Boyolali tahun 2015-2018 dapat dikasifikasikan kedalam 4
kuadran. Dimana sektor yang konsisten berada di klasifikasi sektor maju dan
tumbuh cepat ( Kuadran 1) selama kurun waktu 2015-2018 adalah sektor
Transportasi dan Pergudangan dan Jasa Kesehartan dana Jasa Sosial. Berdasarkan

hasil analisis Tipologi Klassen, pola dan struktur pertumbuhan ekonomi daerah
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secara sektoral Kabiupaten Surakarta tahun 2015-2018 dapat dikasifikasikan
kedalam 4 kuadran. Dimana sektor yang konsisten berada di klasifikasi sektor
maju dan tumbuh cepat ( Kuadran 1) selama kurun waktu 2015 adalah
Penggandaan Listrik, Penggandaan Sampah, Pengelolaan Limbah dan Daur
Ulang.Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen, pola dan struktur pertumbuhan
ekonomi daerah secara sektoral Kabiupaten Karanganyar tahun 2015-2018 dapat
dikasifikasikan kedalam 4 kuadran. Dimana sektor yang konsisten berada di
klasifikasi sektor maju dan tumbuh cepat ( Kuadran I) selama kurun waktu 2015-
2018 adalah Industri Pengolahan dan Pengaandaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang.

4.2 Saran

Diharapkan pemerintah Kbupaten Boyolali, Kabupaten Surakarta dan Kabupaten
Karanganyar memperhatikan dan memperbaiki sarana dan prasarana atau faktor-
faktor pendukung yang mempengaruhi perkenmbangan sektor non basisnya,
sehingga dapat menambah dan menjadikan sektor non basis sebagai sektor basis
merupakan sektor unggulan dikabupaten tersebut. Pemerintah yang ada didaerah
Kabupaten Boyolali, Kabupaten Surakarta dan Kabupaten Karanganyar harus
lebih  memperhatikan/mengusahakan sektor-sektor yang menjadi sektor basis/
sektor unggulan agar supaya dapat menjelaskan hasil PDRB daerahnya. Dengan
kata lain harus lebih peka/ responsive terhadap setiap peluang/ kesempatan yang
dapat dijadikan senjata guna peningkatan kegiatan ekonomi didaerah Kabupaten
Boyolali, Kabupaten Surakarta dan Kabupaten Karanganyar. Transportasi dan
Pergudangan dan Jasa Kesehartan dana Jasa Sosial masih memberikan peranan
yang cukup penting dalam struktur ekonomi daerah Kabupaten Boyolali
sedangkan sektor Sektor Penggandaan Listrik, Penggandaan Sampah, Pengelolaan
Limbah dan Daur Ulang memeberikan peranan cukup penting dalam Kabupaten
Surakarta dan sektor Industri Pengolahan dan Pengaandaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang memberika peranan penting dalam struktur
ekonomi Kabupaten Karanganyar. Dalam meningkatkan peran sektor unggulan
unruk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, maka alokasi pengeluaran

pemerintah dan swasta pada sektor unggulan harus diarahkan dan ditingkatkan
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bagi pengembangannya.. Karena diharapkan dengan pengembangan komoditas
unggulan ( basis) dan wilayah yang potensial diharapkan akan mampu bukan
hanya meningkatkan permintaan terhadap sektor basis tapi juga dapat merangsang
pertumbuhan sektor non basis sehingga semua sektor ekonomi didaerah
Kabupaten tersebut dapat memberikan sumbangannya terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Diperlukan penanganan yang lebih serius dari pihak
terkait untuk mengejar ketertinggalan dari daerah yang relative tertinggal agar
bisa sejajar dengan pertumbuhan sektor lain yang lebih maju baik dari

pertumbuhan kontribusinya.
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